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PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA (ADD) DALAM
PEMBANGUNAN FISIK DI DESA SUKOMULYO KECAMATAN
SEPAKU KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA

NURLIANA !

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan Fisik di Desa
Sukomulyo kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menjabarkan gejala-gejala yang terjadi, dimana
instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan
situas dan kondisi empiris Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa
Sukomulyo Kecamatan Sepaku. Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan
penelitian survey, wawancara dan dokumentas guna memperoleh data primer
serta data sekunder, yaitu data yang diperolen melalui telaah pustaka, baik
melalui buku-buku, jurnal, tulisan ilmiah, dan akses internet yang dinilai relevan
dengan tema penditian ini. Adapun analisis data yang terdiri dari empat
komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Fokus penelitian dalam skrips ini meliputi Perencanaan,
Pelaksanaan dan Evaluas dari Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam
Pembangunan Fisik di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam
Paser Utara.

Hasll penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan Alokas Dana Desa
(ADD) dalam Pembangunan Fisk di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku
Kabupaten Penajam Paser Utara Pada proses Perencanaan Pengelolaan Alokasi
Dana Desa ADD dalam Pembangunan Fisik di Desa Sukomulyo Kecamatan
Sepaku Kabupaten Pengjam Paser Utara pemerintah desa telah melibatkan
masyarakat desa dalam penyusunan rencana kegiatan dan penentuan kebijakan
penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan Keterbatasan Kemampuan Sumber
Daya Manusia (SDM) aparatur pemerintah desa sehingga pemahaman
Perencanaan Pengelolaan Alokas Dana Desa (ADD) dan pelaksanaan
pembangunan fisik yaitu para Teknisi pembangunan masih kurang membuat
pembangunan fisik belum tepat sasaran.

Kata kunci: Pengelolaan Alokas Dana Desa (ADD), Pembangunan Fisik, Di
Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU).
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Pendahuluan

Upaya telah diwujudkan oleh pemerintah dengan nbéken Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang PemerintahamaDadisusun didalam
aturan mengenai Desa yang memiliki kewenangan umerhgatur dan mengurus
kepentingan masyarakatnya berdasarkan asal-usiddigristiadat setempat atau
dengan istilah Otonomi Desa di dalam Peraturan Hetake nomor 72 tahun
2005 tentang Desa untuk mempercepat kemajuan peubam sedangkan
Undang-Undang 33 Tahun 2004 tentang perimbangananamn antara
Pemerintahan Pusat dan Pemerintahan Daerah merupakaluruhan belanja
diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan alkas kehidupan
masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daeelhinStu faktor-faktor
lain diluar biaya harus dipertimbangkan misalnydaétan pada perundang-
undangan dan kebijakan yang telah ditetapkan barkias kewenangan yang
telah dilimpahkan. Konsekuensi dari pemberian kewgan otonomi terhadap
desa maka perlu diatur pula secara tegas sumbdresymembiayaan yang harus
diperoleh Desa khususnya yang berasal dari perabkant ditingkat atasnya.
Adapun peraturan mengenai hal itu adalah dalantiaraBupati Penajam Paser
Utara Nomor 28 tahun 2012 tentang Pendoman Pengeld\lokasi Dana Desa
yang mengatur tentang pemberian hak keuangan méelbijakan pemberian
Alokasi dana Desa pada (Pasal 13).

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa,ustiyes dalam
pembangunan fisik secara lebih efektif, maka pem@hi desa dan
masyarakatnya perlu menciptakan suatu strategigpaian tujuan tersebut.
Pemerintah Desa perlu memperhatikan prinsip-prinsigbagai  berikut:
Keterpaduan pembangunan desa, dimana kegiatardijlakganakan memiliki
sinergi dengan kegiatan pembangunan yang lain.iskatif, dimana
masyarakat terlibat secara aktif dalam kegiatan gevses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan pemanfaatan.

Dalam proses pengambilan tindakan pembangunan yhngakukan
pemerintah desa baik itu pada saat pengambilantks@o, implementasi
pemanfaatan dan evaluasi program pembangunanjfidasit masalah, serta
proses perencanaan program pembangunan, harus dbigzertanggung
jawabkan secara penuh, karena hal ini merupakaah sshtu kewajiban
pemerintah desa di dalam meningkatkan rasa kepsmoaynasyarakat desa
terhadap pemerintaltKonsep pembangunan yang berkelanjutan yang menitik
beratkan pendekatan pembangunan manusia eratrigtalengan pembangunan
sebagai sistem, metode dan gerakan dalam rangkarerhan sosial.

Berdasarkan uraian diatas, maka maka penulis makgadoenelitian tugas
akhir dengan judul: “Pengelolaan Alokasi Dana (AD#glam Pembangunan
Fisik di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabugaés@jam Paser Utara.
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Perumusan M asalah
Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalam dggenelitian ini
adalah :
1. Bagaimana Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) d&ambangunan
Fisik Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupateraj#anPaser
Utara ?
2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan penduRangelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan FisikaD&skomulyo
Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.

Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian pada dasarnya memiliki ksgd#etujuan yang hendak

dicapai, adapun tujuan yang dicapai dalam penyusski@psi in adalah :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Pengeld\aasi Dana Desa
(ADD) dalam Pembangunan Fisik Desa Sukomulyo Ketam&epaku
Kabupaten Penajam Paser Utara ?

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung daenghambat
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembargufisik di
Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penasen Btara?

Kerangka Dasar Teori
Pengertian Pengelolaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:123gfiniSi kelola atau
mengelola adalah mengendalikan, mengatur menyedeakgn, mengurus dan
menjalankan, sedangkan pengertian pengelolaanhagateses, cara, perbuatan
mengelola”.

Alokas Dana Desa (ADD)

Menurut Santosa (2008: 339) “Alokasi Dana Desa dimaksudkan untuk
membiayai program Pemerintahan Desa dalam meldkaanakegiatan
pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat”.

Pembangunan Fisik

Menurut Effendi(2002:146) mengatakan : Di era pembangunan daerah
otonom, badan eksekutif desa selain di tuntut mamemberikan pelayanan
yang baik dan di lakukan secara professional kepadsyarakat juga mampu
membangkitkan partisipasi masyarakat dalam mewajudiemajuan desa serta
kebaikan bersam&uatu pembangunan fisik/infrastruktur akan tepabgeeai
sasaran, terlaksana dengan baik dan dimanfaatkasiinyza apabila
pembangunan infrastruktur tersebut benar-benar menne kebutuhan
masyarakat.
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Pemerintahan Desa

(Syafie 2005:20) mengatakan Dilihat dari kelembagaanya pemerint&resa
terdiri atas lembaga eksekutif dan lembaga legfisi@itmnana lembaga eksekutif
Desa adalah kepala Desa sedangkan lembaga Idgislddlah Badan
Permusyarakat Desa (BPD) yang merupakan wakil-waiduduk Desa yang
dipilih dari dan oleh rakyat. Apabila dalam suaégara kekuasaan pemerintahan
dibagi atau dipisahkan maka terdapat perbedaaregmmerintah dalam arti luas
dan dalam arti sempit. Pemerintah dalam arti ledsirs eksekutif termasuk juga
lembaga yang membuat peraturan perundang-undangambaga legislatif)
dalam pemerintah desa lembaga ini disebut Badamu3garatan Desa (BPD)
dikarenakan membuat peraturan desa dan melaksana@dilan (lembaga
yudikatif), sedangkan pemerintah dalam arti seimg@itya meliputi lembaga yang
mengurusi roda pemerintahan (lembaga eksekutifndgemerintah desa yaitu
kepala Desa dan perangkatnya.

Perencanaan

Nugroho Iwan (2004:7) mengemukakan Perencanaart daggtkan sebagai
upaya untuk menghubungkan pengetahuan atau telamy dilandasi kaidah-
kaidah ilmiah ke dalam praksis (praktik-praktik gadilandasi teori) dalam
prespektif kepentingan orang banyak atau publik

Pelaksanaan

Pendapat Ripley dan franklin dalam winarno (20085)1 Implementasi
adalah apa yang terjadi setelah undang-undangapli@t yang memberikan
otoritas program, kebijakan, keuntungaengfit), atau suatu jenis keluaran yang
nyata {angible output).

Evaluas

Bratakusumah Supriady, dkk (2005:263engemukakarfEvaluasi sering
diartikan sebagai penilaian terhadap suatu hasitits yang dilakukan setelah
kegiatan berjalan (selesai), Proses PengukurarPddmandingan dari hasil-hasil
pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan hasil-y@asg seharusnya dicapai.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini merupakan peneliti@leskriptif dengan melakukan
pendekatahkualitatif.

Fokus Pendlitian
Berdasarkan masalah yang diteliti serta tujuan lgEmemaka yang menjadi
fokus penelitian ini adalah :
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1. Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembaagéisik dalam:
a) Perencanaan
b) Pelaksanaan
c) Evaluasi

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Aldkasa Desa
(ADD) Dalam Menigkatkan Pembangunan Fisik Desa 8Sukgo
Kecamatan Sepaku.

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian irlaada
a. Informan/narasumber
b. Kegiatan atau aktivitas
c. Dokumen/arsip

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:
a. Wawancardhterview
b. Observasi

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik andlisis datagydin kembangkan oleh
Miles dan Huberman (2007:15-20) terjemahan Tjepjependi Rohidi (1992:20)
dengan menggunakan analisis data model intergleify; (a) reduksi data; (b)
penyajian data; (c) menarik kesimpulan/verivikasi.

Has| Pendlitian

Dengan adanya Penelitian ini penulis bermaksud kuntoengetahui
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembamgufisik Di Desa
Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Bt&sa yang terlaksana
sesuai dengan peraturan dan keputusan yang tekthpitian oleh pihak-pihak
yang berwenang. Penulis mengajukkan pertanyaandiegay Informan dan
Informan terkait dengan pengetahuan Nara Sumbergeman Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan FisikDdsa Sukomulyo
Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.

Pengelolaan Alokas Dana Desa Dalam Pembangunan Fisk di Desa
Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.

Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam Pembangunaik His Desa
Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam R#sea merupakan
proses pengendalian, pengaturan, mengurus, meggealekan anggaran dana
desa untuk keperluan pembangunan fisik dan nok tigiapan kebijakan publik
tersebut dimulai dari perencanaan sampai evaluasg \diperuntukkan untuk
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kesejahteraan masyarakat di desa sukomulyo agai tiapbuh dan berkembang
secara merata dan terarah sesuai dengan perencgmragram-program
pemerintah berdasarkan aturan-aturan yang berlaku.

Perencanaan Pengelolaan Alokas Dana Desa (ADD)

Dari data yang diperoleh dan juga wawancara yargkukan penulis
dilapangan maka dapat diketahui dalam Pengolahakasi Dana Desa dalam
Pembangunan Fisik di Desa Sukomulyo tidak sepangydiharapkan masyarakat
dan telah berpedoman dengan aturan yang dikeludkaati dalam Peraturan
Bupati Nomor 28 tahun 2012 Tentang Pendoman Pdagelélokasi Dana Desa
disebutkan bahwa seluruh kegiatan yang didanai édolbana Desa (ADD)
direncanakan, dilaksanakan, dan diawasi/dievalisesiara terbuka dengan
melibatkan seluruh unsur masyarakat di Desa Sukamul

Pelaksanaan Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)

Dengan demikian berdasarkan dari hasil wawancatagslidalam diketahui
bahwa dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa ADD pataban desa kurang
melibatkan masyarakat pada proses pelaksanaarakabiADD karena sistem
pelaksanaan pembangunan fisik di Desa Sukomulyo gumatkan sistem
Suakelola yang dikendalikan aparatur pemerintala gasag mengunakan tenaga
teknisi yaitu (Tukang).

Evaluas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dalam Pembangunan Fisk
Di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.

Dari hasil wawancara diatas penulis mendapatkajelasan dari keseluruhan
bahwa Evaluasi Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ARdd)g dilakukan yang
dilihat data-data kegiatan dari perencanaan prograngelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD) hingga pengawasan yang dilaksanakanhsuailakukan cukup
optimal oleh lembaga-lembaga perangkat desa daa jada keterlibatan
masyarakat yang ikut serta dalam melakukan pegaw&basusnnya dalam
bidang pembangunan fisik desa sukomulyo, hal inrbulgi dengan
diselesaikannya pekerjaan atau proyek pembangisikrdén beberapa program-
program yang direncanakan dalam satu tahun angderagan sesuai waktu yang
telah ditentukan dan tepat sasaran dari pembangunsendiri.

Pembahasan
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dalam Pembangunan Fisk Di Desa
Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) yang desestitaldalam konteks
hubungan antara kabupaten dan desa. Desentralsasirti memberikan
kewenangan dan keleluasaan penuh kepada desamsgniaerikan kepercayaan
kepada desa. Pola yang ditempuh adalah bantuan ufmlook grant), tanpa
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intervensi dan birokrasi dari kabupaten yang tentamit, sehingga Alokasi Dana
Desa sudah menjadi hak milik desa, yang bisa dikbrdan dipertanggung
jawabkan secara partisipatif oleh masyarakat.

Perencanaan Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dalam Pembangunan
Fisk Di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.

Pada proses perencanaan Pengelolaan Alokasi Dansa Rialam
Pembangunan Fisik di Desa Sukomulyo Kecamatan Sefgakupaten Penajam
Paser Utara vyaitu kepala desa sukomulyo telah mndakga sosialisasi
perencanaan Pengelolaan Alokasi Dana Desa berupgamarah desa penentuan
prioritas pembangunan fisik yang dilakukan olehrh@mbangunan bekerjasama
dengan LPM dan lembaga desa lainnya serta tokolyaredsat dan membentuk
tim pelaksana Alokasi Dana Desa (ADD) sesuai deh@géentuan yang berlaku.
Dengan Pemerdayaan masyarakat skala proritas ybotpldkan di masyarakat
desa sukomulyo, berikutnya rencana detail pengguiaéskasi dana desa dan
dituangkan dalam rancangan APB Desa untuk kegigtanyelenggaran
pemerintah dan pemberdayaan masyarakat yang menoakcana biaya, bahan
material, tenaga dan kelompok sasaran sesuai katerterlaku. Kepala desa
menetapkan RAPBDesa menjadi APBDesa setelah menparsetujuan tertulis
dari BPD dan mengirimkannya ke tim pendamping Adigkat kecamatan untuk
diteruskan ke kabupaten penajam paser utara. RARBRang telah disetujui
bersama sebelum ditetapkan oleh Kepala Desa sefmuai dimaksud pada
persetujuan RAPBDesa menjadi APBDesa paling laméiga) hari setelah
kesepakatan bersama wajib disampaikan kepada Keppéi untuk dievaluasi.

Dengan tidak terwakilinya kepentingan-kepentingarasyarakat secara
umum dalam penentuan kebijakan penggunaan AlokasiaDDesa (ADD)
sehingga dalam proses penyusunan rencana kegiatapetiganggaran Alokasi
Dana Desa (ADD) di Desa Sukomulyo dapat dikatakemcapaian yang tepat
antara perencanaan dan pedoman pengelolaan ADkasi Desa (ADD) dalam
Peraturan Bupati Penajam Paser Utara 28 Tahun 20dting Pedoman
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD).

Pelaksanaan Pengelolaan Alokas Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan
Fisk di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.
Pelaksanaan pengelolaan alokasi dana desa dalaimapguman fisik desa

sukomulyo sudah dilaksanakan oleh pemerintah dexsgath dana dari kebijakan
pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara yaitu a8iokDana Desa,
pelaksanaan pembangunan fisik berupa infrastrudam pembangunan fisik
lainnya yang berkaitan dengan fasilitas penunjangsyarakat agar akses
kegiatan-kegiatan pedesaan dapat berjalan laricam, tatapi di desa Sukomulyo
selama ini masih kurang berkembangnya dan bisdati&a pertumbuhan yang
lambat dalam pembangunan fisik berupa infrastrultedesaan yang sumber
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dananya dari Alokasi Dana Desa yang diterima Deskoi8ulyo. “Dengan
kebijakan pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utana menindak lanjuti
peraturan pemerintahan nomor 72 tahun 2005 tentiegxp. Maksud dari
pernyataan pasal 72 tahun 2005 Pasal 68 ayat (Lf (@) bahwa Dana dari
kabupaten/kota diberikan langsung kepada Desa uhkéffola oleh Pemerintah
Desa, dengan ketentuan 30% (tigapuluh per seraligsinakan untuk biaya
operasional pemerintah desa dan BPD dan 70% (tpulbh per seratus)
digunakan untuk kegiatan pemberdayaan masyarakatu&n dari propinsi yang
diperuntukkan untuk Desa dipergunakan untuk menepatc kemajuan
pembangunan”.

Berdasarkan ketentuan Peraturan Bupati N0.28 T&@l2 besaran Dana
Alokasi Dana Desa (ADD) yang diperoleh Desa Sukgmupada Tahun
Anggaran 2012 adalah besaran Rp.1,068,425,000(d fedyar enam puluh
delapan juta empat ratus dua puluh lima ribu rgpidengacu pada besarnya
anggaran dana yang diberikan oleh pemerintah Kabod2enajam Paser Utara
tentunya sudah barang tentunya banyak program-d4mogembangunan/kegiatan
pemerintah desa yang dapat terlaksana sesuai dpegamcanaan pembangunan
Desa sukomulyo.

Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat dilihat baf&laksanaan Alokasi
Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan Fisik di DesaoiBuko telah
dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan peratpeamndangan-undangan,
tetapi belum bisa dikatakan optimal karena ketedzat Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dimiliki aparatur Pemerintah desa yargjaoh pelaksanaanya,
sehingga pelaksanaan pembangunan fisik dikendadiparatur pemerintah desa
dengan sepenuhnya menganut sistem suakelola yarmgernnya dilakukan
oleh Aparatur Pemerintah Desa yang mengadalkamdgukakan tenaga teknisi
yang ahli dibidangnya Pembangunan Fisik.

Evaluas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan Fisik di
Desa Sukomulyo.

Evaluasi merupakan suatu penilaian dalam kebedmaailau kegagalan dari
suatu kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan todikadikator yang telah
ditentukan. Penilaian dilakukan setelah prograngmEmm terselesaikan
berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan daarapkan dapat
memberikan informasi terutama untuk membantu mebgegkan kemajuan
pelaksanaan, agar penyimpangan dapat diketahth ibi, dan solusi dapat
dilakukan lebih cepat.

Bratakusumah Supriady dkk (2005:268)engemukakarfEvaluasi sering
diartikan sebagai penilaian terhadap suatu hasitits yang dilakukan setelah
kegiatan berjalan (selesai), Proses PengukurarPddmandingan dari hasil-hasil
pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan hasil-yasg seharusnya dicapai.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanufis dilapangan dan
penunjang teori-teori yang dikemukakan oleh patayamg telah di himpunkan
dapat diketahui bahwa pemerintah desa Sukomulyahsugelakukan Evaluasi
terhadap pelaksanaan Pengelolaan Alokasi Dana D&EB®) guna menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan Pembangisilanli Desa Sukomulyo
sehingga bila perencanaan dan pelaksanaan disegera ditindak lanjuti agak
dilakukan perbaikan secepatnya, evaluasi juga at&him warga masyarakat agar
dapat memberikan usulan aspirasi selanjutnya unmelaksanakan perbaikan
kembali dari hasil pembangunan fisik di Desa Sulkgmu

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) dalam Pembangunan Fisik di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepaku
Kabupaten Penajam Paser Utara.

Faktor Pendukung

Faktor yang mendukung Pengelolaan Alokasi Dana O@$3D) dalam
pembangunan fisik di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepabupaten Penajam
Paser Utara adalah Partisipasi masyarakat Menudisadmita, (2006:38)
Partisipasi masyarakat dapat didefenisikan sebkewarlibatan dan pelibatan
anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputateegidalam perencanaan
dan pelaksanaan (implementasi) program pembangufeatisipasi masyarakat
adanya Semangat masyarakat dan keingin tahuan rakayaehingga peran serta
masyarakat sangatlah berpengaruh untuk menampupgass masyarakat,
Sedangkan menurut Famal (2006:172), adanya padisimasyarakat dapat
dilihat dari peran serta masyarakat dalam pembamrgudnsur-unsur dari peran
serta tersebut, yaitu :

1. Tersedianya suatu kesempatan (yang diorganisin) rhagyarakat untuk
mengemukakan pendapat dan pemikirannya terhadamk{paikok
kebijaksanaan pemerintah.

2. Dengan demikian, adanya kesempatan bagi masyarak#t melakukan
diskusi dengan pemerintah dan perencanaan.

3. Dalam batas-batas yang wajar, diharapkan bahwa thakusi tersebut
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Perenmerupakan hal
untuk ikut memutuskan.

Dapat disimpulkan faktor pendukung menurut hasiiuytie dilapangan dan
teori-teori menurut para ahli bahwa partisipasi yaeakat berupa semangat dan
keingin tahuan masyarakat atas keterlibatan meadel@dam pembangunan fisik
yang akan direncanakan dan dilaksanakan serta tsdmegpengaruh dengan
kemajuan dan perkembangan pembangunan fisik di Basamulyo.

Faktor Penghambat
Faktor Penghambat pengelolaan Alokasi Dana Desa DjARlalam
pembangunan fisik di Desa Sukomulyo Kecamatan Sepabupaten Penajam
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Paser Utara Pertama, Kualitas sumber daya manusmurot Ruky (2003:57)
adalah “Tingkat pengetahuan, kemampuan, dan kemarandapat ditunjukkan
oleh sumber daya manusia. Kualitas Sumber Daya Maryang masih rendah di
pemerintah desa Sukomulyo berpengaruh dengan per@smc yang akan
dilaksanakan sehingga diperlukan Peningkatan KasaBumber Daya Manusia di
aparatur pemerintah desa agar aparatur pemerirdaa dapat meningkatkan
keahlian dibidang masing-masing sesuai dengan flemgetahuan yang aparatur
miliki khususnya dibidang Pembangunan Fisik.

Dapat dijelaskan oleh penulis mengenai faktor panmdiat yaitu Kualitas
Sumber Daya Manusia hasil penelitian dan teorirtpenunjang menurut para
ahli bahwa kualitas Sumber Daya Manusia yang mesidah di Pemerintah
Desa Sukomulyo dapat ditingkatkan Kualitasnya derigalaksanakan Pelatihan
Pada Para Aparatur Pemerintah Desa yang SesuangHiidang keahlian
aparatur agar didalam perancangan perencanaan ahipgtaksanaan dapat
terlaksana sesuai sasaran yang ditentukan dantdsuaderta perkembangan
pembangunan didesa Sukomulyo dapat mengikuti kemaaman.

Kedua, faktor penghambat pengelolaan alokasi damesa ddalam
pembangunan fisik di desa sukomulyo kecamatan segakupaten penajam
paser utara adalah Pencairan Dana Alokasi Dana (A&da) yang menghambat
pelaksanaan pembangunan fisik desa sukomulyo.

Menurut Santosa(2008:347) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
Mekanisme Penyaluran Alokasi Dana Desa (ADD) seldzeyékut :

1) Penyediaan Dana untuk ADD beserta untuk Pengeloyaadianggarkan

dalam APBD setiap tahunnya.

2) Pengajuan ADD dapat dilakukan oleh pemerintah dgsabila sudah
ditampung dalam APBDesa yang ditetapkan denganu?anaDesa.

3) Mekanisme Penyaluran secara Teknis yang menyargkuyimpanan,
nomor rekening, transfer, Surat Permintaan Pembayamekanisme
pengajuan dan lain-lain diatur lebih lanjut sesdangan peraturan
perundang-undangan yang berlaku didaerah.

Dari pernyataan teori diatas penulis dapat menyikaoubahwa Teori yang
menyatakan mengenai pencairan dana desa atau yemyalana ADD diatas
prosedur didalam pelaksanaan pencairan dana deaagkaptimal realisasinya
pencairan dana desa belum tepat waktu dan meng&tteriambatan sehingga
pelaksanaan pembangunan fisik yang direncanakanlak@an perbaikan kembali
dalam sistem pencairan dana desanya agar dapaséspaan penggunaanya.

Penutup

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembeaargiisik di Desa
Sukomulyo Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam RHaea. Pada proses
perencanaan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADRydakembangunan fisik di
Desa Sukomulyo suatu proses tahapan perencanadnyam terarah sesuai
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kesadaran pengunanya yang diikuti oleh rancang@ga#yan Pendapatan Belanja
Desa yang tertuang didalam prinsip-prinsip “goodegnance” yang saling terkait
dengan ADD berupa penyelenggaran pemerintahan deldam sosialisasi
diadakan oleh kepala desa, kaur pembangunan bske@a dengan LPM,
lembaga desa lainnya tokoh masyarakat dan masyar@&telah menetapkan
RAPBDesa menjadi APBDesa lalu mendapat perseturnlis dari BPD dan
mengirimkannya ke tim pendamping ADD tingkat kecemauntuk diteruskan ke
kabupaten penajam paser utara.

Pelaksanaan pengelolaan alokasi dana desa dalaimapguman fisik desa
sukomulyo telah dilaksanakan yang diperuntukkary@etuhan kebijakan secara
langsung kepada masyarakat yang berwujud nyatgpdguambangunan fisik,
infrastruktur dan pembangunan fisik lainnya yangkégan dengan fasilitas
penunjang masyarakat agar akses kegiatan-kegiadesgan dapat berjalan
lancar. “Dengan kebijakan pemerintah Kabupaten jBenaPaser Utara dan
menindak lanjuti peraturan pemerintahan nomor Tna2005 tentang desa.
Bantuan dari propinsi yang diperuntukkan untuk Defjaergunakan untuk
mempercepat kemajuan pembangunan.

Pada proses Evaluasi telah dilakukan oleh peméridesa dan lembaga-
lembaga desa secara optimal dan sesuai PERBUB\WeReedoman Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) serta warga masyarakat jdigeut sertakan agar
pembangunan fisik dapat segera di nilai keberhasitari pelaksanaan
pembangunan fisik bila terjadi penyimpangan sedéyarikan solusi dan segera
diindak lanjuti dari hasil pembangunan fisik di BeSukomulyo Kecamatan
Sepaku Kabupaten Penajam Paser Utara.

Faktor-faktor yang pengaruhi Pengelolaan AlokasidBesa (ADD) di Desa
Sukomulyo dalam Pembangunan Fisik di Desa Sukomatiagdah dalam faktor
penghambat dan pendukung :

a. Faktor pendukungnya adalah adanya Partisipasi me@tayaitu semangat

masyarakat didalam pembangunan fisik.

b. Faktor Penghambat Sumber Daya Manusia (SDM) yangihm@ndah
tingkat pendidikannya di desa Sukomulyo dan Peacaidana Alokasi
Dana Desa yang belum tepat waktu didalam pelaksgaaa

Aparat pemerintahan desa Sukomulyo diharapkan dgaus belajar
meningkatkan kemampuan memahami tentang Alokasa@2esa (ADD) dan
mencari informasi-informasi mengenai kebijakan mdolgan Alokasi Dana Desa
(ADD) dalam Pembangunan Fisik serta melakukan koasildengan kecamatan
dan pihak Kabupaten Penajam Paser Utara.

Terwujudnya bangunan yang memenuhi atau sesuai adeng
ketentuan/peraturan yang berlaku, standar/persyarggknis bangunan yang
sudah ditetapkan, yaitu menjamin keselamatan (keanikenyamanan dan
kesehatan masyarakat yang menggunakannya).
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Melakukan supervisi/Pengawasan (membimbing, mehgarg agar
kemampuan mereka (personil pelaksana pekerjaanp tereningkat dalam
melaksanakan tugas dengan benar dan teliti.

Dalam pemilihan bahan bangunan, teknologi konstruden pelayanan
prasarana harus menerapkan kriteria keberlanj@#aragpek sosial, ekonomi dan
lingkungan serta harus mempertimbangkan kemungkieagana alam (tanggap
bencana).

Kegiatan pembangunan infrastruktur bermakna selragdia pembelajaran
untuk menumbuh kembangkan kemampuan serta prodesjeedan belajar
masyarakat desa sukomulyo khususnya pelaksanaampetagelolaan kegiatan
sarana dan prasarana (fisik), sehingga hasil dambangunan lingkungan akan
mewujudkan lingkungan yang aman, tertib, sehatarasl dan lestari yang
menjunjung nilai-nilai budaya lokal.
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